BAB I
PERDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
1.1.1. Kesenian Kaitannya dengan Kebutuhan Sarana Pertunjukan

Indonesis kays dengsn berasgam corak kesenisn dsaersh
vang mempunysi khas mssing-mssing, sejslsn dengsn perkem-
bangsn manusisa. Kesenisn di Indonesia tidask hanys kese-
nian asli Indonesis tetapi telsh terjsdi skulturssi Jjugs
dengan kesenian dari luar, untuk memperkaysa corsk
kesenisn di Indonesis serta membuks dan memperluss
cakrawals dslsm menciptakan kreasi-kressi baru di samping
kesenisn &asli Indonesis yang telah sds. Tetspi tidsk
Semus. bundsys dari lusr negeri dspat diterima ' di
Indonesis, dikhswstirkan skan terjadi pergesersn. Dengsn
demikian perlu sdanys pengarshan dalsm perkembangsnnysa
serts ussha-usahs penggalisn, pemeliharssn, pembinasan dsan
pengembangsan sSecars nasional menujn keseimbangsan
perkembangsn seni yang terkontrol, yang dapst merangsang
perkembangan pariwisasta di Indonesis. Kesenisn dsaersh
sebsgal ssalah sstu potensi pariwissta merupsksn salsh
sstn sasaran pemerintah dslam menghasilkan devisa negars,
karena itu dslsm penyelenggsrsannya mendapst perhstian
khusus baik itu dalam pembinaan dan penyedisan sarsns
pertunjukan mutlak diperluksn ssbagsi ssarana untuk
mempertemukan seniman dengan wisstswan sehingga seniman
dapst berkomunikasi dengan wisatawan, dalam arti
wisatawan dspsal menerims dan mersss lebih tertarik serta

memahami maksud yang terksndung di dslam ksrya seni vang




dipergelarksn oleh senimsn.

Kotamadys Palembsng sebsagai Ibu kota Propinsi Suma-
ters Selatan merupaksn pusat kegistsn pemerintghan,
perdsgangsn, industri, pendidiksan dsn pariwisats.
Perkembangsn penduduk kots Pslembang termasuk faktor
penting dsalsm pengembsngan kepsriwisstasn, pertambshsn
pendudnknys dari tahun (1880-1980) berjumlsh 1.144.279
Jiws, menunjukksn sngka kensikan sebessr 3,79% per tshun.
Diperkirakan jumlah pendudunk tahun 19895 sebesar 1.378.703
Jiwa, tshun 2000 sebesar 1.875.376 Jiwsa, tingginys angks
pertambahan pendnduk ini menyebsabkan kebuntuhan skan

fesilitss meningkat, disntarsnys fasilitas psriwisats.

Palembang Sebagai Salah Satu Kota Lama di Indonesia

Pads masa kejaysan kersjsan Sriwijsys sbad ke VII
ssmpai abad XII mengusssi sebsgisn kepulasusn Indonesis,
semenanjung Msalays, dan sebsagisn Mnangthai, pusst sagams
Buddhs serts kebudayssn. Ditemukannys prasssti peninggal-
sn kersjaan Sriwijsys, vsitu: prassssti Talsng Tuo, prs-
sasti Kedukan Bukit, prssssti ysng lsinnya di lusr kots
Palembsng, ysng mssih peninggslan Sriwijays.

Pada msasa kesultansn Palembang yang dipimpin oleh
Sultan Munhsmmad Bahsruddin psds tshun 1776 ssmpai 1804,
mendirikan sebuah keraston yang terbesar dan terindsh di
kawssan Nussntars ysng dibsasngun pada tshun 1780, arsitek-
tur dsri Erops sedangksn pengswasan dsn pelaksansan oleh
Cina. Kemakmursn ini membswsa perkembsngsn kesenian dan
kesusastersan ssangat meningkat. Palembsng menjadi pusst

sastra Melsyn dsn syiar sgams Islsm pads kuruan waktn
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1750-1800, setelsh pussat sastra Melsyn agsms Islam di
Aceh menijisdi  kendor karens ekonomi menurun dan sdanya
pertentangsn antars pars nlsms dengsn Sultan Aceh.

Pada masa Sultan Mahmud Bsashsruddin II, mengganfikan
syshnys pads tshun 1804, is mendaspatksn wsrisan selain
harts, Jjuga Jjiws seni dsn semsndat anti kolonial dari
ayshnys. Seksarsng Benteng Kuto Besak merupsahksn pusat seni
dan budays di Palembang.

- Seni tari tradisional, tari Sersmpang Dus Belss, tari
Gending Sriwijsys, pencak silat
untuk menysmbut tamu psra pembe-
sar atau tamn terhormst.

- S8eni tari kontemporer, perpasdusn antars tsri Ltradision-
al dan modern sesual perkembang-
SN ZSmBn.

- Seni musik, lagu-lagu dserah Sumatera Selatan dan lagn
pop daersh.

Lembsga pendidikan kesenian antars lain:

- Sekolash menengsh musik Indonesisa,

- Sekolsh menengah seni tari Indonesisa.

Berbagai organisassi kesenisn sntara lain:

- Psguyuban/padepokan Tari Kuto Bessk,

- Paguyubsn/padepoksn Tsri Cek, Ipoh,

- Orgsanissasi Tsri Klasik Rumah Limss Aziz

Dengan sdanya fsassilitas pendidikan kesenisn dan
organisasi-organisasi kesenian, untuk mendapatksn seni-
men-senimsan baru. Jika warissn budays yang sangat
berhargs tersebut tidak kita selsmstkan, msaks kots

Pslembang skan kehilsngasn predikatnys sebagai Pusst




Kebudayaan Daerah Sumaters Selatsn.

Di satu sisi, predikst kots Pslembang sebsgsi Kotsa
Budaya membutuhkan persysratan berups tetsp lestarinya
berbagai jenis dan bentuk kesenian tradisional. Di ‘sisi
lain proses modernisasi dan industrialisasi bakal melanda
kots Palembsng, mengisysratkan ditinggsalksnnys tsta nilai
dan bentuk kesenisn tradisionsl.

Cabang kesenian yang mengalami perkembangsn paling
pesat sadalah seni pertunjuksn tradisional. Diramslkan
ocleh orsng-orang ysng berkecimpung di bidsng kesenisn,
bahwa seni pertunjuksn aksn mengalsmi perkembangsn ysang
pesat di tahun-tahun mendatsng karens selalu dirangssng
oleh adanys festival-festival yang diadaksn setiap tahun.
Pads setisp perlombaan-perlombaan tingkst kabupateh dalam
lingkup Sumstera Selatan. Dslam upaya pengembangan kese-
nisn di Palembang tersebut selasms ini antara lsin dilskn-
kan di:

- Tamsn Budays Sriwijsys

- Gedung Wanita Sriwijaya

~ Anditorium RRI

Di samping itu jugs digunsksn gedung-gedung 1lsain
seperti beberapa hotel yang jugs mensmpilkan beberspsa
jenis kesenian untuk memberikan pelayansn hkepsads psars
tsmunys.

Berksitsn dengan hsl tersebut mska dibutuhksn sarsns
pewadshsn senil pertunjukan yvang secars integratif dspat
mensmpung dan mewsdshi kegistan seniman di Pslembang
khususnys, sebsgai ibukots propinsi Sumsters Selatan,

berups perdelaran seni pertunjuksn bundsys.
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Dengan adsnyas potensi kesenisn di Palembsng maks
pemerintah menduokung kegistan-kegistsn senimsn di kota
Pslembang. Untuk menunjang kegistsn pendidikan, rekreasi
dan pariwissta-pariwisats ysng merupsksn sektor anaalan

bsgi propinsi Sumsters Selstsn.

1.2. Permasalahan
Bagsimans perencanssn gedung kesenisn sebsgal sarsnza
pewadahan seni pertunjukan tradisionsl dan kontemporer
vang dspat mewadahi sktivitas senimsn dan penonton secsars
terpadu, serts dapst mengungkapkan karskter fisik bangun-
an dan pola tats rusng ysng dapat mewadshi kegiatan
pergelaran, dsn pertunjukan kesenian secara optimsl,

dengsn csrs:

- mensta sistem sirkulsasi,
- menats layout rusng penonton/pemsin,

- menata sistem skustik ruang.

1.3. Tujuan dan Sasaran Pembahasan
1.3.1. Tujuan Pembshasan
Mengungkspkan fssilitss penempatan bsgi kegiatsn pementas-
an kesenian tradisional dan modern dslsm bentuk pewadshan
gedung kesenisn di Pslembsng. Adapun fungsi kegiatsn ysng
dikandung dslam wadsah tersebut, islah sebagai
5. Wadah kreasi, ysitn wadah/ssrans berkressi bagi pars
seniman yang berkeinginan untuk mencurahkan kressi
seninys, terutams di bidsng kesenisn tradisionsal.

b. Wadah komunikasi, antar senimsn dsn antars seniman
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dengsn mssysrakst.

c. Wadah sapresiasi kesenisn tradisionsl, sesusi dengsn

permasalahan yang ads.

1.3.2. Sasaran Pembahasan

3. Penyusunan konsep dasar perencanssn dazn persncsngsn
suatu wsdah pementasan seni pertunjuksn di bidang
kesenisn tradisionsl dan modern.

b. Sasaran pokok adalah hal-hal yang sesuai dengsn perms-
salahan yang skan diselessikan dasn ysng psling berksi-
tan dengan bentuk dan pola pewadahan bagi sustu pusst
pementasan yang berujud, yaitu:

- Penyelesaisn tata panggung (stage) dan
pengunjiung (audience).
- Unghkapan fisik tats ruang dalsm (termssuk penyinsasr-

an, penghawaan, dan akustik).

1.4. Lingkup Pembshasan

- Pembshasan tentang kesenisn tradisional dan modern dibs-
tasi sampali dengan jenis pertunjukan sekulernys sajs,
sebsgai bentuk pembahasan bagi materi kegiatan yang saksan
dipentaskan untuk keperluan pewadshannys.

- Pembshsssn fungsi gedung kesenian sebsgsi wadsh kegiatsn
pementasan kesenian tradisionsl yang sesuai dengan tuntut-
an pelskn hkegiatan, serts sistem kegistan vysng diksan-

dungnys.
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1.5. Metodologi Pembahasan

KERANGKA BERPIKIR

Pzlesbang sebagai kota budays |----) Pelestarian kesenian daerah
serangsang kreativitas bagl seniman
kecenian sebagai obyek pariwisat:
pertukaran kesenian antar daerah/

antar negara
Potensi Seni Budaya )
- secara historis bekas kerajaan Sriwijsys yang sesiliki peninggalan situc dan suseus
- beragas adat istiadat, bahacs daerab beraneka ragas, perkawinan, dan seba ainza
- berapas ceni tradizional dan kontesporer serta lagu-lagu daerah Susatera Selatan

Prooras Pepgeabanpan Daerab
- hidang kesenlan: a. mengadakan pertunjukan-gertunjutan
b. sengadakan festival-festival dam perloabaan secara rutin
t. padepokan/canggar di tiap-tiap daerah
- pariwisata: a. senitikberatkan di sektor wizata budaya
b. mengadakan pertupjukan bagi wisatamwan
¢. serupakan tambahan pendapatan dari seklor non-migas

!

Hacalah:
Belus adanya carana dan pracarana
pertunjuken yang santap

l

Gedung Periunivkan Xecenian vang direncanakan
- &ilik masyarakat
- untul ceniman berkressi, berkcsunikasi, dap berapresiasi
- untuk melestarikan kesenian daersh Sumaterz Se}a{an

1

Fersacalahan yang ulase:
- sepata sistes sirkulasi
- senata layout ruang penonton/pesain
- senats sistes aius%i' ruzng

{

| |

Sictes cirkulazie Layout ruang penonton/pesain: Sistes Akustik Ruang:
- kesudahan pencapaian - perletakan glniu sasuk - kekerasan suara {se-
- kejelasan arah pandang ruane pencnton rata!langsung)
renonton - jarak penonton dengan pedsin - racat akustik {gesa/
- Yebar ruang sirkulasi {=tage dengan audienceg pesusatan bunyi?
- tictes pengerasan sua-
ra {terpusat, distri-
busi dan stereoponik)

Faktor pendukung seni pertunjukan:
- tatz Tampu
- penghanaan (buatan/alami)
- penunjang/servic {parkir, tasan,
dan lain-lain

Fisik Balgunan
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1.6. Sistematika Pembahasan

Bsb I.

Bsb II.

Bab III.

Bsb IV.

Bab V.

Pendahulusn

Mengemnkakan latar belaksang perlunys sebush gedung
kesenisn di Palembang, permasslahan, tujusn dan
sassrsn, lingkup pembahssan, metodologi serta

sistemsatiks pembshssan.

Merupsksn tinjansn seni dsn keseniasn di Palembang,
membshss teoritis kesenisn dan seni pertunjukan

tradisionzl dan kontemporer di Pslembsng.
Tinjaunan studi kasus pada beberspa gedung pertunju-
kan di Yogyashkarta, Pslembsng dasn lnar negeri sebsa-

gai pembanding/parameter dalsm rancsengan.

Ansaliss, merunpakan pembshasan secsars khusus menge-

nal gedung kesenian dan persysratannys.

Mengemukakan honsep dassar perencanaan dan perancsasng-

an.
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